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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada penelitian tentang interferensi 

fonologis bahasa Bima ke dalam bahasa Indonesia pada penutur masyarakat Sie 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Wujud interferesi fonologis bahasa Bima ke dalam bahsa Indonesia yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah (1) pemakaian kata dasar yang Terdiri 

atas (verba), kata sifat (adjektiva), kata benda (nomina), kata bilangan 

(numeralia), dan konjungsi ((2) pemakaian kata berimbuhan, (3) pemakaian 

kata ulang, dan (4) pemakaian kata majemuk.  

2. Faktor menyebabkan terjadinnya interferensi fonologis, yaitu kebiasaan 

penutur dalam berbahassa ibu, bermaksud memperjelas nama tempat, dan 

untuk memperjelas percakapan antar masyarakat Sie agar lebih mudah 

dipahami oleh temannya ketika mereka berkumpul dan bercerita antara satu 

sama lainya.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang perlu 

mendapatkan perhatian sebagai berikut. 

1. Dalam penelitian banyak ditemukan interferensi fonologis. Selain itu dapat 

pula kesalahan morfologis, sintaksis, dan fonologi. Setelah penelitian ini 

diharapkan guru dapat lebih memahami kesulitan-kesulitan siswa sehingga 

guru dapat meningkaatkan pembelajaran lebih baik lagi. 
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2. Penelitian ini belum tuntas sepenuhnya, penelitian ini belum meneliti tentang 

seluruh bidang linguistik, seperti bidang morfologi, fonologi dan semantik. 

Oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan peneliti yang 

berbeda.  
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